Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Peran pengurus besar HM| periode 2013-2015 dalam bela negara guna
menangkal paham radikalisme = Therole of PB HMI period 2013-2015
In state defense to counter radicalism with bela negara

Dzikri Maulana, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20467390& | okasi=lokal

<b>ABSTRAK</b><br>

Globalisas selain membawa banyak kemajuan, ternyata juga memiliki paradok, salah satu bentuknya adalah
munculnya kelompok etnonasionalisme sebagal salah satu bentuk perlwanan dan ketidaksetujuan terhadap
nilai yang dibawa globalisasi. Salah satu bentuk gerakan etnonasionalisme adalah gerakan radikalisme, yang
menitikberatkan pada persamaan agama. sampai saat ini radikalisme merupakan suatu persoalan bangsa
yang belum dapat tersel esaikan dengan tuntas. Berbagai peristiwa radikalisme seperti pengeboman,
intoleransi di Indonesia kerap terjadi. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme dikemukakan bahwatelah terjadi radikalisme di masyarkat pada tataran
pemahaman 60,67 sedangkan sikap radikal tercatat di angka 55,70 secara umum potensi radikalisme di
Indonesia masuk pada tataran sedang. Sedangkan sebaran potensi terjadinya gerakan radikal di wilayah
Indonesia adalah Pertama provinsi Bengkulu dengan potensi 58,58 , Gorontalo dengan potensi 58, 48 ,,
Sulawes Selatan dengan potensi 58,42 ,, Lampung dengan potensi radikalisme 58,38 , dan Kalimantan
Utara dengan potensi radikalisme 58,30 . Penelitian ini dilakukan dengan jenis penelitian kualitatif dengan
teknik obsevrasi dan wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukan bahwa meskipun PB HM|I Periode
2013-2015 tidak memiliki program yang khusus tentang bela negara, akan tetapi peranannya dalam bela
negara guna menangkal paham radikalisme tercermin dalam kegiatan-kegiatan PB HMI. Adapun proses bela
negara dilakukan untuk internal kader HMI dan eksternal untuk masyarakat. Internal : melalui perkaderan
dengan lebih memahami pemikiran Keislaman dan Keindonesiaan HM|I dan Nilai-nilai Dasar Perjuangan
NDP; ekternal diaktualisasikan dengan mengadakan seminar kebangsaan, pembinaan desa, koordinasi
dengan pihak pemerintah terkait dengan ketahanan nasional, Mengadakan Panggung HMI untuk Rakyat:
Kewargaan Aktif untuk Masa Depan Indonesia rdquo; di Johar Baru Jakarta Pusat.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Other than bringing the future, Globalization also creates a paradox. One form is the emergence of
ethnonationalism as aform of resistance and disapproval of the value brought by globalization. One form of
the movement of ethnonationalism is the radical movement, which focuses on religion equality. Up until
now radicalism is a nation problem that has not be solved completely. Various events of radicalism such as
Intolerance bombing often occurs in Indonesia. The results of a survey conducted by the National Agency
for Combating Terrorism stated that there has been aradicalism in the community at the level of
understanding 60.67 while radical attitudes recorded in the figure of 55.70 . In general, the potential of
radicalism in Indonesia entered moderate level. The potential distribution of radical movement in Indonesian
territory is Bengkulu with 58.58 potential, Gorontalo with 58, 48 , South Sulawes potential 58.42 ,
Lampung with 58.38 radicalism potential and North Kalimantan with potential radicalism 58.30 . This
research was conducted using qualitative research with observation techniques and in depth interviews. The
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results show that although PB HMI Period 2013 2015 does not have a special program on state defense, but
itsrolein defending the state to counter radicalism is reflected in the activities of PB HMI. The state defense
process is conducted for internal HM1 and external cadres for the community. Internal was done through the
Idquo pengkaderan rdquo with a better understanding of Islam, Indonesian HMI, and also Nilai dasar
Perjuangan NDP . External activity actualized by holding national seminars, village coaching, coordination
with the government related to national resilience, and conducting HMI Stage for the People Active
Citizenship for the Future of Indonesiain Johar Baru Central Jakarta.P



